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ABSTRAKSI

Sumber daya manusia merupakan penggerak utama atas kelancaran jalannya
perusahaan. Dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, berprestasi
serta dapat dipertahankan keberadaannya tidak cukup hanya mengandalkan program-
program yang berkaitan dengan prakiek sumber daya manusia tetapi diperlukan
adanya sosialisasi komunikasi organisasi antara atasan dan karyawan dan
pengembangan kondisi fisik tempat kerja. Komunikasi organisasi dan kondisi fisik
tempat kerja merupakan suatu prinsip yang dimiliki bersama yang membawa kedalam
suatu keakraban dan rasa kesetiakawanan antar karyawan dan atasan dalam
melaksanakan kerjasama untuk kemajuan perusahaan. :

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui faktor komunikasi organisasi dan kondisi fisik tempat kerja
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap semangat
kerja karyawan Direktorat SDM dan Umum pada PT. Perkebunan Nusantara XII
(Persero) di Surabaya.

2. Mengetahui variabel mana diantara komunikasi organisasi dan kondisi fisik
tempat kerja yang mempunyai pengaruh dominan terhadap semangat kera
karyawan Direktorat SDM dan Umum pada PT. Perkebunan Nusantara XII
(Persero) di Surabaya.

Dalam konsep dasar pengembangan Sumber Daya Manusia PT. Perkebunan
Nusantara XII (Persero) Direktorat SDM dan Umum di Surabaya telah menerapkan
mlai-nilai kerja berupa : manajemen kerja yang meliputi kebersamaan, keterbukaan
" dan keteladanan, budaya kerja yang meliputi taat, tertib dan tanggung jawab serta
etos kerja yang meliputi peka, peduli dan patuh. Dari konsep dasar tersebut
diharapkan dapat menjadi pedoman karyawan dalam berkomunikasi antar karyawan
dan pimpinan serta dalam memelihara kondisi fisik tempat kerja untuk meningkatkan
semangat kerja karyawan dalam bekerja.

Analisa dilakukan dengan menggunakan formula Analisis Regresi Berganda.
Proses perhitungannya dilakukan dengan bantuan program SPSS 11.00 for Windows.
Kesimpulan secara umum pada aspek komunikasi organisasi dan kondisi fisik tempat
kerja pada Direktorat SDM dan Umum PT. Perkebunan Nusantara X1l (Persero) di
Surabaya secara keseluruhan sudah sangat baik. Hasil perhitungan dengan Korelasi
Rank Spearman menunjukkan nilai sebesar (+) 0,903, ini menunjukkan adanya
hubungan yang baik atau kuat dan positif antara komunikasi organisasi dan kondisi
fisik tempat kerja dengan semangat kerja karyawan.

Pembuktian hipotesis ini dapat dilakukan dengan uwji F, yaitu dengan
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Berdasarkan hasil regresi, diperoleh
. nilai F hitung sebesar 219,983, sedangkan nilai F tabel pada df = 47 dengan o = 0,05
diperoleh nilai F tabel sebesar 3,195. Oleh karena nilai F tabel jauh lebih kecil jika
dibandingkan dengan F hitung (F hitung = 219,983 > F tabel = 3,195) dan nilai
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probabilitas kesalahan sebesar 0,000, hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang
sangat bermakna atau signifikan antara semua variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel terikat.

1.

Pengujian hipotesis-dengan uji t, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Variabel -komunikasi organisasi (X;) mempunyai pengaruh signifikan, karena t
hitung = 4,845 > t-tabel = 2,014, dengan koefisien determinasi parsial sebesar
0,577 dan signifikansi t bernilai 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan positif kuat antara variabel komunikasi organisasi dengan semangat
kerja karyawan.
Variabel kondisi fisik tempat kerja (X;) mempunyai pengaruh yang signifikan,
karena diperoleh nilat t hitung = 8,981 > t tabel = 2,014, dengan koefisien
determinasi parsial sebesar 0,795 dan signifikansi t bernilai 0,000 < 0,05, Hat ini
menunjukkan adanya hubungan positif kuat antara- variabel kondisi fisik tempat
kerja dengan semangat kerja karyawarn.

Bertolak dari hasil tersebut, hendaknya pihak manajemen Direktorat SDM dan

Umum PT. Perkebunan Nusantara X11 (Persero) di-Surabaya memperhatikan dengan
serius pada peningkatan dan pengembangan komunikasi organisasi dan kondisi fisik
tempat kerja secara keseluruhan untuk mendukung tercapainya tUJuan perusahaan di
masa sekarang maupun di masa yang akan datang.
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